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This study aims to determine the effect of discipline and work motivation on
productivity and implementation on the performance of employees of PT. Nippon Paint
Indonesia The total population in this study was 152 people by determining the
number of samples using the slovin formula which produced 102 respondents. This
study uses Structural Equation Modeling (SEM) analysis to determine how much
independent influence the dependent variable has through the intervening variables,
carried out using the Lisrel 8.8 program. This research test succeeded in concluding
that Discipline has no significant effect on productivity. Motivation has a positive and
significant effect on productivity. Discipline has a significant effect on Employee
Performance. Motivation has no significant effect on Employee Performance.
Productivity has a positive and significant effect on Employee Performance. Discipline,
motivation has a positive and significant effect on productivity. Discipline, motivation,
productivity have a positive and significant effect on employee performance. For the
productivity variable to be a mediator between the Discipline and Employee
Performance variables. Meanwhile, the productivity variable is not a mediator between
motivational variables on employee performance.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin dan motivasi kerja
terhadap produktivitas dan implementasi pada kinerja karyawan PT. Nippon Paint
Indonesia Jumlah populasi yang ada dalam penelitian ini sebanyak 152 orang dengan
penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin yang menghasilkan 102
responden. Penelitian ini menggunakan analisa model Sructural Equation
Modeling (SEM) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh independent terhadap
variabel dependent melalui variabel intervening, dilakukan dengan menggunakan
program lisrel 8.8. Uji penelitian ini berhasil menyimpulkan bahwa bahwa Disiplin
tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivtas. Motivasi berpengaruh positi dan
signifikan terhadap produktivitas. Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Kar.yawan
Produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Disiplin,
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas. Disiplin, Motivasi,
produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Untuk
variabel produktivitas menjadi mediator antara variabel Disiplin dan Kinerja
Karyawan. Sedangkan variabel produktivitas tidak menjadi mediator antara variabel
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.

I. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) salah satu faktor
yang mempengaruhi  keberhasilan  suatu
perusahaan. Dengan demikian SDM adalah aset
yang sangat berharga dan memiliki peran sangat
penting dalam sebuah perusahaan. Kualitas
sumber daya manusia pada saat ini sangat
berpengaruh terhadap kesuksesan dan juga
keberlangsungan suatu perusahaan sakarang
ataupun dimasa mendatang. Menurut (Sunarsi,
2018) dalam Henry Simamora MSDM adalah
sebagai pendayagunaan, pengembangan, peni-
laian, pemberian balasan jasa dan pengelolaan
terhadap individu anggota organisasi atau

kelompok bekerja. Sedang kan Menurut (Fauzi,
2017) Manusia (MSDM) merupakan penerapan
pendekatan SDM dimana secara bersama-sama
terdapat 2 tujuan yang ingin dicapai, yaitu tujuan
untuk perusahaan dan untuk karyawan.

Pt. Nippon Paint Indonesia Perusahaan yang
Didirikan sejak tahun 1881, Nippon Paint adalah
perusahaan manufaktur cat pertama dan pelopor
industri cat di Jepang. Saat ini, Nippon Paint
merupakan pemimpin pasaran cat di Jepang. Dari
Jepang, Nippon Paint berekspansi dengan cepat
ke negara-negara lainnya. Salah satunya, Nippon
Paint Indonesia yang berdiri pada tahun 1969.
Saat ini, Nippon Paint identik dengan produk
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berkualitas tinggi dan terobosan yang inovatif,
yang menjadikan kami sebagai merek cat nomor
satu di kawasan Asia Pasifik. Pt Nippon Paint
Indonesia masih memerlukan perubahan dari
berbagai aspek, antara lain ialah dengan menge-
lola HRM (Human Resoure Management)/SDM
yang baik, ini merupakan salah satu factor yang
vital bagi sebuah organisasi/badan/perusahaan
untuk meningkatkan produktivitas. Karyawan Pt.
Nippon Paint Indonesia pun juga memperlukan
hak-hak mereka untuk keberlangsungan kerja
mereka, sehingga muncul Kinerja yang tinggi dari
karyawan tesebut. Kinerja dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain yaitu bagaimana
ke Disiplinan perusahaan tersebut serta bagai-
mana dengan Motivasinya. Jika karyawan pada
suatu perusahaan dapat menyelesaikan semua
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan
dengan baik, sudah dapat dipastikan bahwa
karyawan tersebut memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi serta rasa disiplin atas pekerjaannya.

Keberhasilan suatu organisasi/perusahaan
terlihat dari kinerja yang dihasilkan karyawan-
nya. Kinerja adalah prestasi kerja yang
merupakan hasil dari implementasi rencana
kerja yang dibuat oleh suatu institusi yang
dilaksanakan oleh pimpinan dan karyawan
(SDM) yang bekerja di instasi baik pemerintah
maupun perusahaan (bisnis) untuk mencapai
tujuan organisasi (Murti & Purwoto, 2021) dalam
M. Abdullah, 2014: 4. Permasalahan muncul
akibat menurunnya kinerja yang dimiliki karya-
wan, dengan menurunnya kinerja karyawan
dapat mempengaruhi  pencapain  target
perusahaan/badan/organisasi, akan mengakibat-
kan perusahaan/badan/organisasi mengalami
kerugian karena target yang tidak tercapai.
Kinerja dipengaruhi oleh banyak faktor yakni
sebagai berikut gaya kepemimpinan, disiplin,
kompensasi, motivasi. Bersadarkan data diagram
Kinerja Karyawan PT. Nippon Paint Indonesia
menunjukkan bahwa penurunan target pen-
capaian perbagian setiap tahunnya. Berdasarkan
data dibawah, dapat dilihat pada 2 tahun terakhir
penurunan target pencapaian karyawan setiap
bagian. Persentase penurunan target dapat
menjadi tolak ukur kinerja suatu perusahaan/
badan/organisasi. Alasan dari penurunan target
beragam, mulai dari disiplin yang kurang baik
atau motivasi yang kurang balance dengan
pekerjaan.

Gambar 1. Data Pecapaian Target Pt. Nippon
Paint Indonesia Tiap Bagian Perbulan
Sumber: PT. Nippon Paint Indonesia 2022

Menurut (Iskandar, 2018)Kinerja merupakan
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi pada
ekonomi (Armstrong dan Baron, 1998 :15).
Menurut (Soejarminto & Hidayat, 2022) Kinerja
karyawan adalah apa yang dilakukan atau tidak
oleh karyawan mempengaruhi seberapa banyak
mereka memberi kontribusi kepada organisasi
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan
tugas sesusai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Menurut (Ekonomi & Diponegoro,
2010) Adapun indikator kinerja karyawan dalam
Bambang Guritno dan Waridin (2005) adalah
sebagai berikut:

1. Mampu meningkatkan target pekerjaan

2. Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu

3. Mampu menciptakan inovasi dalam menye-
lesaikan pekerjaan

4. Mampu menciptakan
menyelesaikan pekerjaan

5. Mampu maminimalkan kesalahan pekerjaan

kreativitas dalam

Disiplin kerja adalah sesuatu alat yang
digunakan para manajemen perusahaan untuk
berkomunikasi dengan pegawai agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta
sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan norma-norma sosial yang berlaku.
Disiplin kerja adalah sesuatu alat yang digunakan
para manajemen perusahaan untuk berkomuni-
kasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
norma-norma sosial yang berlaku. Menurut Rivai
(2009) dalam (Sadat et al., 2020)
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Menurut (Tamba et al, 2018) Indikator
pengembangan Disiplin menurut Sinungan
(2000) yaitu terdiri atas beberapa hal yaitu
Absensi; Sikap;dan Tanggung jawab. Menurut
(Riyadi & Mulyapradana, 2017) motivasi kerja
adalah suatu kekuatan potensial yang ada dalam
diri seorang manusia, yang dapat dikembangkan
oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya
berkisar sekitar imbalan moneter, dan imbalan
non moneter yang dapat mempengaruhi hasil
kinerjanya secara positif atau secara negatif, hal
ini tergantung pada situasi dan kondisi yang
dihadapi orang yang bersangkutan Menurut
(Adha et al, 2019) dalam Hasbuan (2008)
menafsirkan indikator Motivasi kerjas berikut
yaitu :

1. Kebutuhan Fisik. Kebutuhan akan fasilitas
penunjang yang di dapat di tempat Kkerja,
misalnya fasilitas penunjang untuk mem-
permudah penyelesaian tugas dikantor.

2. Kebutuhan rasa aman. Kebutuhan-kebutuhan
akan rasa aman ini, diataranya adalah rasa
aman fisik, stailitas, ketergantungan, perlin-
dungan dan Kkebebasan dari daya-daya
mengancam seperti: takut, cemas, bahaya.

3. Kebutuhan sosial. Kebutuhan yang harus
dipenuhi berdasarkan kepentingan bersama
dalam masyarakat, kebutuhan tersebut
dipenui bersama-sama, contohnya interaksi
yang baik antar sesama Pengaruh.

Menurut (Iskandar, 2018)Produktivitas kerja
adalah perbandingan terbaik antara hasil yang
diperoleh (output) dengan jumlah sumber kerja
yang digunakan (input). Produktivitas Kkerja
dikatakan tinggi jika hasil yang diperoleh lebih
besar daripada sumber kerja yang digunakan.
Menurut (Wahyuningsih, 2018) dalam Hasibuan
(2012) Untuk mengukur produktivitas Kkerja,
diperlukan suatu indikator, yaitu sebagai berikut:
1. Kemampuan

Mempunyai kemampuan untuk melaksa-
nakan tugas. Kemampuan seorang karyawan
sangat bergantun pada keterampilan yang
dimiliki serta profesionalisme mereka dalam
bekerja. Ini memberikan daya untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya
kepada mereka.

2. Meningkatkan hasil yang dicapai

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang
dicapai. Hasil merupakan salah satu yang
dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan
maupun yang menikmati hasil pekerjaan
tersebut.

3. Semangat kerja
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari
hari kemarin.
4. Pengembangan diri

Pengembangan diri dapat dilakukan
dengan melihat tantangan dan juga harapan
dengan apa yang dihadapi.

5. Mutu

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang
dapat menjukkan kualitas kerja seorang
karyawan.

6. Efisiensi

Perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan keseluruhan sumber daya yang
digunakan. Produktivitas kerja karyawan
perusahaan dapat dinilai untuk mengetahui
menurun atau meningkat. Produktivitas
karyawan yang mempengaruhi pencapaian
tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan dapat
dicapai melalui peningkatan produktivitas
karyawan, menurunkan perputaran kerja dan
juga mengurangi tingkat absensi sekaligus
meningkatkan kepuasan kerja karyawan
Produktivitas.

II. METODE PENELITIAN

A.Variable Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu variabel Disiplin (X1) dan variabel
Motivasi (X2) sebagai variabel independent,
variabel Kinerja Karyawan (Y) sebagai
variabel dependent, dan variabel Produkti-
vitas (Z) sebagai variabel intervening.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
metde kuantitatif dengan dengan secara
pengambilan sampel menggunakan model
Sructural Equation Modeling (SEM) dan diolah
menggunakan aplikasi lisrel 8.8 untuk
mengetahui produktivitas kerja karyawan PT.
Nippon Paint Indonesia. Sampel merupakan
bagian dari populasi yang hendak diteliti.
Pengambilan Populasi penelitian ini adalah
152 seluruh divisi produksi PT. Nippon Paint
Indonesia dengan jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus slovin sehingga mengha-
silkan 102 responden dan juga pengumpulan
data  dilakukan dengan  menyebarkan
kuesioner.

B.Populasi dan Sampel
Menurut (Sugiyono, 2014) dalam tulisan
(Rekutmen & Dan, 2022) Sebuah kesimpulan
yang diambil setelah mempelajari suatu objek
ataupun subjek yang memiliki karakterisik
atau kuantitas tertentu dalam suatu wilayah
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II1.

yang telah digeneralisir oleh seorang peneliti
disebut dengan populasi. Berdasarkan
pendapat ahli tersebut, maka yang dijadikan
sebagai populasi dalam penelitian ini adalah
152 orang pekerja pada PT NIPPON PAINT
INDONESIA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Uji Validitas

Pengujian ini digunakan untuk dapat

mengetahui ketepatan dan menentukan
tolak ukur suatu perusahaan. Pengujian
validitas ini digunakan untuk mengukur
apa yang ingin diukur dan untuk mengukur
valid tidaknya suatu kuisioner. Uji Validitas
kuisioner bertujuan untuk mengukur valid
tidaknya kuisioner atas pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada subjek
penelitian. Dengan ketentuan jika r hitung
> r tabel maka instrumen atau item-item
pertanyaan berkorelasi terhadap skor
total, maka dinyatakan valid dan jika r
hitung < r tabel maka instrumen atau item-
item pertanyaan tidak  berkorelasi
terhadap skor total, maka dinyaakan tidak
valid. Sudirman et al, (2020) dalam
Santoso (2018) Metode pengujian validitas
menggunakan aplikasi lisrel 8.8. Kriteria
pengambilan keputusan wuji validitas
dengan mengamati nilai factor loadings.
Secara umum jika nilai factor loadings lebih
besar dari 0,50 maka item pernyataan
dinyatakan valid.

',"-’;"\“,‘.\v
T} - ] }
i

s bl t L1
| |

T

Gambar 2. Diagram Uji Validitas semua
Indikator Variabel
Sumber: Pengolahan data 2023

Data diatas adalah data yang sudah
dimodifikasi dengan menghilangkan item
yang kurang dari 0,50. Berdasarkan hasil
pengujian validitas menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan dari masing-
masing konstruk memiliki factor loadings

lebih besar dari 0,50, dengan demikian
hasil pengujian validitas dari seluruh item
pernyataan pada masing-masing konstruk
dapat dinyatakan valid.

2. Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk menge-
tahui sejauh mana ukuran konsistensi
internal dari indikator-indikator variabel
penelitian yang menunjukkan derajat
sampai dimana masingmasing indikator itu
mengindikasikan sebuah variabel
bentukan yang umum. Terdapat dua cara
yang dapat digunakan, yaitu composite
construct reliability dan juga variance
extracted. cut-off value untuk construct
reliability cut-off value minimal adalah
0,70 sedangkan cutoff value untuk variance
extracted minimal 0,50.

Tabel 1. Uji Reliabilitas Variabel

Uji Reliabilitas Variabel

Contruct Varian
Variabel Reliability Ekstracted Kesimpulan
(CR) (VE)
Disiplin 0.72 0.562 Reliabel
Motivasi 181 0.50 Reliabel
Produktivitas 0.87 0.56 Reliabel
Kinerja Karvawan | 0.88 056 Reliabel

Dari tabel diatas Contruct Reliability
mendapatkan t-hitung > 0,7 dan Varian
Ekstracted mendapat t-hitung > 0,5, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa semua
variabel dapat dikatakan reliabel.

3. Uji Hipotesis
Setalah dilakukan pengolahan data
menggunakan aplikasi lisrel 8.8, didapat-
kan hasil sebagai berikut:

f DISIPLIN 3.80 ERODUK =z _ 77
28.70

Gambar 3. Structual Model Estimates T-
Values

Gambar 4. Structural Equations

Uji statistik T ini digunakan untuk mem-
buktikan signifikan atau tidaknya variabel

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

6656



JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 9, September 2023 (6653-6659)

bebas terhadap variabel terikat secara
individual. Tingkat signifikan dalam pene-
litian ini adalah 5%. Adapun kriterianya
yaitu apabila t-hitung > t-tabel maka ada
pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen dan juga
sebaliknya.

a) Hipotesis pertama: Uji terhadap varia-
bel Disiplin (X1) didapatkan t-hitung
sebesar 3,60. Karena t-hitung lebih kecil
dari t-tabel (3,60<1,9) maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel
Disiplin (X1) tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap variabel Produktivitas (Z).
Dengan demikian hipotesis 1 tidak
dapat diterima.

b) Hipotesis kedua: Uji terhadap varia-
bel Motivasi (X2) didapatkan t-hitung
sebesar 0,060. Karena t-hitung lebih
besar dari t-tabel (0,060>1,9) maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel Motivasi (X2) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Produk-
tivitas (Z). Hal ini berarti jika Motivasi
ditingkatkan maka akan berdampak
pada peningkatan kepuasan kerja
karyawan dan sebaliknya jika Motivasi
menurun maka mengakibatkan penuru-
nan kepuasan kerja. Dengan demikian
hipotesis 2 tidak dapat diterima.

c) Hipotesis ketiga: Uji terhadap variabel
Disiplin (X1) didapatkan t-hitung
sebesar 0,71. Karena t-hitung lebih kecil
dari t-tabel (0,71>1,9) maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel
Disiplin (X1) tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap variabel Kinerja Karyawan
(Y). Dengan demikian Hipotesis 3 tidak
dapat diterima.

d) Hipotesis Keempat: Uji terhadap
variabel Motivasi (X2) didapatkan t-
hitung sebesar 0,16. Karena t-hitung
lebih kecil dari t-tabel (0,16<1,9) maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa varia-
bel Motivasi (X2) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y). Maka dengan demikian
Hipotesis 4 tidak dapat diterima.

e) Hipotesis Kelima: Uji terhadap
variabel Produktivitas (Z) didapatkan t-
hitung sebesar 3,45. Karena t-hitung
lebih besar dari t-tabel (3,45>1,9) maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel Produktivitas (Z) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kinerja

Karyawan (Y). Dengan demikian
hipotesis 5 dapat diterima.

f) Hipotesis Keenam: Uji terhadap
variabel Disiplin (X1), Motivasi (X2)
didapatkan t-hitung sebesar 2,77.
Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel
(2,77>2,45) maka dapat ditarik kesim-
pulan bahwa variabel Disiplin (X1),
Motivasi (X2) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Produktivitas (Z).
Dengan demikian hipotesis 6 dapat
diterima.

g) Hipotesis Ketujuh: Uji terhadap
variabel Disiplin (X1), Motivasi (X2),
dan Produktivitas (Z) didapatkan t-
hitung sebesar 3,43. Karena t-hitung
lebih besar dari t-tabel (3,43>2,45)
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel Disiplin (X1), Motivasi (X2),
dan Produktivitas (Z) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y). Dengan demikian
hipotesis 7 dapat diterima.

@

-87

@

Gambar 5. Structural Model Estimates
Standardized Solution

Tabel 2. Uji Reliabilitas Variabel

[.ang:u Tidak Langsung .
Szt e s Ml Prodabeiiz,  Kesimpulan
Disiplin Terhadap (0 271 2100 [0,27) x 0,68 x 100 = TL<L
Kinerja Karyawan =7.29% 18,365 [ medinring)
Motivasi Terhadap (0.64)* X100 0,64 x 0,68 = 100 = TL<L
Kinerja Karvawan = 40,965 43,5204 [mediaring

B. Pembahasan
1. Pengaruh langsung dan tidak langsung

Disiplin terhadap Kinerja Karyawan

a) Pengaruh langsung Disiplin terhadap
Kinerja Karyawan adalah sebesar
(0,27) 72100 =7,29%

b) Pengaruh tidak langsung Disiplin
terhadap kinerja Karyawan melalui
Produktivitas yaitu (0,27) x 0,68 x 100 =
18,36%

c) Hasil persentase di atas menunjukkan
bahwa Disiplin tidak dapat meningkat-
kan kinerja Karyawan baik secara
langsung maupun tidak langsung
melalui Produktivitas. Dengan demikian
pengaruh Disiplin terhadap Kinerja
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Karyawan variabel Produktivitas
merupakan variabel mediating.

2. Pengaruh langsung dan tidak langsung

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

a) Pengaruh langsung Disiplin terhadap
Kinerja ~ Karyawan  adalah sebesar
(0,64)72X100 = 40,96%

b) Pengaruh tidak langsung Motivasi
terhadap Kinerja Karyawan melalui
Produktivitas yaitu 0,91 x 0,68 x 100 = -
61,88%

c) Demikian dengan pengaruh langsung
dan tidak langsung Motivasi terhadap
Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa
Motivasi dapat meningkatkan Kinerja
Karyawan secara tidak langsung melalui
Produktivitas, namun pengaruh lang-
sung lebih dominan. Dengan demikian
pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan, variabel Produktivitas bukan
merupakan variabel mediating.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
Disiplin (X1) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Produktivtas (Z). Motivasi (X2)
berpengaruh positi dan signifikan terhadap
Produktivitas (Z). Disiplin (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Motivasi (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan(Y). Produktivitas
(Z) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Disiplin (X1),
Motivasi (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas (Z). Disiplin
(X1), Motivasi (X2), Produktivitas (Z)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan(Y). Untuk variabel produk-
tivitas menjadi mediator antara variabel
Disiplin (X1) dan Kinerja Karyawan (Y).
Sedangkan variabel produktivitas (Z) tidak
menjadi mediator antara variabel Motivasi
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

. Saran

Penelitian ini masih terdapat keterbatasan
yaitu hanya menggunakan dua variabel
independen yaitu Disiplin (X1) dan Motivasi
(X2) untuk mengukur seberapa pengaruhnya
terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan
produktivitas (Z) pada PT. Nippon Paint
Indonesia, sehingga kedua variabel inde-
penden ini masih terbatas dalam kemampuan

untuk menjelaskan variabel mediator yaitu
produktivitas (Z) dan variabel dependen yaitu
Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini,
berikut terdapat saran yang dapat diberikan,
yaitu penelitian ini hanya menggunakan dua
variabel independen yaitu Disiplin (X1) dan
Motivasi (X2), disarankan untuk menambah
variabel lain seperti partisipasi, kompensasi,
penghargaan, dan pengakuan untuk meng-
ukur seberapa besar pengaruhnya terhadap
variabel Produktivitas (Z) dan Kinerja
Karyawan (Y).
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